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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

α  = Angle of attack (0) 

𝐴   = Frontal area atau pada bidang automotif frontal area digunakan   

sebagai reference area (𝑚2) 

A1  = Frontal area pada elemen 1 (𝑚2) 

A2  = Frontal area pada elemen 2 (𝑚2) 

A3  = Frontal area pada elemen 3 (𝑚2) 

CAD  = Computer Aided Design 

𝐶𝐷   = Drag coefficient 

𝐶𝑓  = Skin-coefficient friction 

CFD  = Computational Fluid Dynamics 

𝐶𝐿   = Lift coefficient 

D   = Dragforce (N) 

JSAE  = Japan Society of Automotive Engineers 

L   = Lift force jika bernilai positif, downfoce jika bernilai negatif (N) 

L   = Panjang dari kendaraan, dimana L direpresentasikan sebagai 

panjang chord dari wing (𝑚) 

µ  = Viskositas dinamik (𝑁𝑠/𝑚2) 

P  = Tekanan dari fluida (Pa) 

ΔP  = Selisih tekanan yang dihasilkan pada airfoil (Pa)  

𝜌   = Massa jenis fluida (𝑘𝑔/𝑚3) 

𝑅𝑒  = Reynolds Number 

𝑅𝑒𝐿  = Reynolds Number pada aliran eksternal 

𝑅𝑒𝐷ℎ
   = Reynolds Number pada aliran internal 

SAE  = Society of Automotive Engineers 

T  = Temperatur fluida (udara) (0C) 

𝜏   = Tegangan Geser (𝑁/𝑚2) 

𝑣   = Kecepatan (𝑚/𝑠2) 

𝑣∞   = Kecepatan udara free-stream (𝑚/𝑠2)
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